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ABSTRACT

Understanding how pavement surface conditions influence operating speed is essential for improving
road safety and optimizing urban traffic performance. This research investigates how pavement surface
deterioration represented by the Surface Distress Index (SDI) influences vehicle operating speeds along
Kolonel Sudiarto Street, a key urban roadway in Tegal City. A quantitative descriptive method was
employed, in which pavement conditions were evaluated using the SDI framework, and vehicle speeds
were obtained through space mean speed (SMS) measurements. A total of 358 vehicle samples were
examined through simple linear regression to quantify the influence of SDI on motorcycle and passenger
car operating speeds. The findings reveal a strong and statistically significant negative association
between SDI and motorcycle speed (R? = 0.947), demonstrating that higher levels of pavement distress
markedly decrease motorcycle operating speeds. In contrast, the relationship between SDI and car speed
is weak and not statistically significant (R? = 0.064), suggesting that car speeds are influenced more by
traffic dynamics and vehicle stability than by pavement surface deterioration. Combined regression
simulations further demonstrate that motorcycles are markedly more sensitive to incremental surface
distress. These findings affirm the relevance of SDI as a key indicator for evaluating pavement
performance and predicting speed behavior, emphasizing the need for timely maintenance interventions
to support safer and more efficient urban road operations.
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1. PENDAHULUAN

Jalan berfungsi sebagai prasarana transportasi yang memiliki peran vital dalam mendukung aktivitas
sosial dan ekonomi masyarakat. Kondisi jalan yang baik akan menunjang kelancaran arus lalu lintas,
efisiensi waktu perjalanan, serta meningkatkan keselamatan pengguna jalan [1]. Sebaliknya, kerusakan
pada permukaan jalan dapat menurunkan kenyamanan, memperlambat laju kendaraan, meningkatkan
konsumsi bahan bakar, dan bahkan memicu kecelakaan lalu lintas [2], [3]. Oleh karena itu, pemeliharaan
dan penilaian kondisi jalan menjadi aspek penting dalam sistem manajemen jalan yang berkelanjutan

[4].

Salah satu metode yang umum diterapkan untuk menilai kondisi perkerasan jalan di Indonesia adalah
Surface Distress Index (SDI). SDI merupakan suatu indeks kuantitatif yang merepresentasikan kondisi
kerusakan permukaan jalan dengan mempertimbangkan jenis kerusakan, tingkat keparahannya, serta
luas area yang terdampak [5]. Nilai SDI biasanya digunakan oleh instansi pemerintah untuk menentukan
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prioritas pemeliharaan dan rehabilitasi jalan, serta untuk mengevaluasi tingkat pelayanan jalan terhadap
pengguna [6]. Semakin besar nilai SDI, maka kondisi jalan semakin buruk dan berpotensi memengaruhi
perilaku pengemudi, khususnya dalam menyesuaikan kecepatan kendaraan terhadap kondisi permukaan

[7].

Dalam konteks keselamatan dan kinerja lalu lintas, kecepatan berkendara merupakan indikator penting
yang mencerminkan respons pengemudi terhadap kondisi lingkungan jalan [8]. Pengemudi cenderung
menurunkan kecepatan pada jalan yang rusak, bergelombang, atau berlubang untuk menjaga stabilitas
kendaraan dan menghindari risiko kecelakaan [9]. Beberapa penelitian internasional menunjukkan
bahwa peningkatan tingkat kerusakan jalan berbanding terbalik dengan kecepatan rata-rata kendaraan.
Misalnya, Hafez et al. [10] menemukan bahwa penurunan kondisi perkerasan menyebabkan
pengurangan kecepatan rata-rata hingga 20%, terutama pada kendaraan ringan. Temuan serupa
dikemukakan oleh Karim dan Abdullah [11], yang menyatakan bahwa kecepatan kendaraan menurun
seiring meningkatnya tingkat kekasaran jalan (roughness).

Jalan Kolonel Sudiarto di Kota Tegal menjadi salah satu ruas penting yang menghubungkan pusat kota
dengan kawasan permukiman dan aktivitas ekonomi di bagian timur. Tingginya intensitas pergerakan
kendaraan, terutama mobil dan sepeda motor, menjadikan ruas ini memiliki tingkat keausan permukaan
yang cukup tinggi. Beberapa segmen jalan menunjukkan kerusakan yang bervariasi, mulai dari retak
halus hingga lubang kecil yang berpotensi mengganggu kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan
[12]. Untuk menilai tingkat kerusakan tersebut secara objektif, digunakan Surface Distress Index (SDI)
sebagai alat ukur kuantitatif yang menggambarkan kondisi perkerasan jalan. Hasil evaluasi SDI pada
Jalan Kolonel Sudiarto diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai keterkaitan antara
kondisi permukaan perkerasan dengan perilaku berkendara, khususnya terkait kecepatan serta aspek
keselamatan para pengguna jalan.

Meskipun hubungan antara kondisi jalan dan kecepatan kendaraan telah banyak diteliti, studi yang
secara khusus menelaah pengaruh nilai Surface Distress Index (SDI) terhadap kecepatan berkendara di
jalan perkotaan di Indonesia masih terbatas. Penelitian mengenai topik ini memiliki nilai strategis,
karena hasilnya dapat mendukung program manajemen keselamatan jalan (road safety management)
serta membantu dalam penentuan prioritas perbaikan jalan secara lebih efektif.

Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis
pengaruh nilai Surface Distress Index (SDI) terhadap kecepatan kendaraan pada Jalan Kolonel Sudiarto
di Kota Tegal. Kajian ini bertujuan untuk dapat memberikan gambaran empiris mengenai sejauh mana
kondisi permukaan jalan memengaruhi perilaku kecepatan pengemudi, sekaligus menjadi dasar dalam
perencanaan pemeliharaan jalan yang berorientasi pada keselamatan pengguna jalan. Hasil penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah dalam pengambilan kebijakan terkait
pemeliharaan jalan perkotaan berbasis keselamatan.

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Kolonel Sudiarto, Kota Tegal, yang berperan sebagai koridor utama
penghubung antara pusat kota dengan kawasan permukiman serta berbagai kegiatan ekonomi. Lokasi
ini dipilih karena memiliki tingkat mobilitas tinggi serta variasi kondisi perkerasan yang beragam.

Pendekatan yang digunakan bersifat kuantitatif deskriptif, dengan tujuan menganalisis pengaruh kondisi
jalan terhadap kecepatan kendaraan menggunakan Surface Distress Index (SDI) sebagai parameter
utama.

Populasi dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil penghitungan traffic counting (TC)
kendaraan yang melewati ruas Jalan Kolonel Sudiarto selama peak hour pengamatan. Perhitungan
dilakukan dengan mencatat jumlah seluruh kendaraan yang melintas pada periode waktu tertentu yang
kemudian diolah ke dalam software Microsoft Excel. Dari hasil perhitungan diperoleh sebanyak 3.399
kendaraan yang kemudian digunakan sebagai ukuran populasi (N) dalam perhitungan sampel.
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Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, yang dapat dituliskan
sebagai berikut:

N (1

M= T Ne?

n = ukuran sampel,

N = populasi (3.399),

e = tingkat kesalahan yang dapat diterima (5% atau 0,05).
(Sumber : Buku Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R &. D [13])

Langkah perhitungannya adalah:

3399 3399 3399

= = = = 357.88
"= 14339900052 1+84975 9.4975

Berdasarkan hasil tersebut, ukuran sampel dibulatkan ke atas menjadi 358 responden.

Dengan demikian, jumlah sampel penelitian ditetapkan sebanyak 358 data kendaraan yang mewakili
keseluruhan populasi kendaraan yang melintas pada ruas jalan tersebut. Pemilihan sampel dilakukan
dengan metode simple random sampling, di mana setiap kendaraan yang melintas selama periode
pengamatan memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel.

Data dikumpulkan melalui survei lapangan yang meliputi penilaian kondisi permukaan jalan
berdasarkan jenis, tingkat keparahan, dan luas kerusakan sesuai pedoman SDI dari Direktorat Jenderal
Bina Marga (2017), serta pengukuran kecepatan kendaraan dengan metode space mean speed pada
segmen yang sama.

Analisis dilakukan dengan menghitung nilai SDI untuk setiap segmen dan membandingkannya dengan
kecepatan rata-rata kendaraan. Adapun metode perhitungan nilai SDI adalah sebagai berikut:

RCS [:r> TOTAL i PENILAIAN
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OF CRACKS .; 10 - 30 % SDI =20
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(BEKAS RODA)

Gambar 1. Metode Perhitungan SDI

Dan untuk menghitung nilai space mean speed (SMS) menggunakan persamaan sebagai berikut:
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Dimana, d = jarak yang dilalui
n = jumlah kendaraan yang diamati

ti = waktu kendaraan ke — i untuk melewati seksi jalan tersebut
(Sumber : PKJI [14])

Hubungan antara kedua variabel tersebut kemudian dianalisis menggunakan regresi linier sederhana
guna mengetahui sejauh mana tingkat kerusakan permukaan jalan berpengaruh terhadap kecepatan
berkendara.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil regresi linear sederhana mengindikasikan bahwa nilai Surface Distress Index (SDI) memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kecepatan kendaraan pada segmen Jalan Kolonel Sudiarto di Kota
Tegal. Kecepatan kendaraan dalam penelitian ini ditentukan melalui perhitungan space mean speed
(SMS), yaitu kecepatan rata-rata ruang yang diperoleh dari waktu tempuh masing-masing kendaraan
saat melewati segmen pengamatan. Penggunaan SMS memberikan gambaran kecepatan yang lebih
akurat karena mempertimbangkan variasi waktu tempuh akibat kondisi permukaan jalan yang berbeda
pada tiap segmen. Berdasarkan hasil pengolahan data SMS tersebut, besarnya pengaruh SDI terhadap
kecepatan kendaraan bervariasi bergantung pada jenis kendaraan. Untuk kelompok kendaraan roda dua,
hubungan antara SDI dan kecepatan menunjukkan pola yang kuat, konsisten, dan signifikan secara
statistik.

Tabel 1. Koefisien Model Regresi SDI terhadap Kecepatan Motor

Model Unstandardized Coefficients %22?22?;21 ¢ Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 46.020 1.710 26.906 .000

Nilai SDI -.739 .078 -.973 -9.413 .000

a. Dependent Variable: Kecepatan Motor
Sumber : Hasil Olah Data SPSS (2025)

Terlihat bahwa SDI dan SMS sepeda motor memiliki hubungan yang bersifat negatif, di mana koefisien
regresi sebesar —0.739 dengan nilai signifikansi 0.000 (<0.05) menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu
unit SDI berpotensi menurunkan kecepatan rata-rata ruang sepeda motor sebesar 0.739 km/jam. Temuan
ini mengindikasikan bahwa sepeda motor, sebagai kendaraan dengan stabilitas yang lebih sensitif
terhadap kondisi permukaan jalan, sangat dipengaruhi oleh tingkat distres perkerasan, termasuk retak,
lubang kecil, maupun ketidakrataan permukaan. Respons pengendara motor terhadap distres yang
meningkat cenderung berupa pengurangan kecepatan untuk menjaga keseimbangan, kenyamanan, dan
keamanan berkendara. Studi terbaru mendukung hasil ini, menunjukkan bahwa peningkatan kerusakan
permukaan jalan secara signifikan menurunkan kecepatan operasional kendaraan ringan, terutama
sepeda motor, karena distres perkerasan meningkatkan risiko slip, lateral instability, serta guncangan
vertikal yang mengganggu kendali pengendara [15], [16], [17], [18].

Tabel 2. Model Summary Regresi SDI terhadap Kecepatan Motor
Model R R Square Adjusted R Std. qur of the
Square Estimate
1 9732 947 936 1.40701
a. Predictors: (Constant), Nilai SDI

b. Dependent Variable: Kecepatan Motor
Sumber : Hasil Olah Data SPSS (2025)

Nilai R Square sebesar 0.947 menunjukkan bahwa kondisi permukaan jalan mampu menjelaskan 94.7%
variasi kecepatan sepeda motor. Hal ini menegaskan bahwa Jalan Kolonel Sudiarto, yang tercatat
memiliki beberapa distres seperti retak, deformasi, dan lubang kecil, benar-benar memberikan dampak
nyata terhadap kecepatan operasional sepeda motor. Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru yang
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menyebutkan bahwa kendaraan ringan pada permukaan jalan yang rusak mengalami penurunan
kecepatan hingga 15-25% tergantung tingkat keparahan kerusakan [19], [20]. Dengan demikian, SDI
terbukti sebagai indikator yang relevan dalam memprediksi tingkat keamanan serta kecepatan
operasional kendaraan roda dua pada ruas jalan perkotaan.

Tabel 3. Koefisien Model Regresi SDI terhadap Kecepatan Mobil

Model Unstandardized Coefficients Séigggi?;ig " Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 31.311 2.303 13.595 .000

Nilai SDI -.220 .106 -.681 -2.081 .092

a. Dependent Variable: Kecepatan Mobil
Sumber : Hasil Olah Data SPSS (2025)

Sementara itu, hasil analisis terhadap Kecepatan Mobil memberikan gambaran yang berbeda. Walaupun
hubungan antara keduanya juga bersifat negatif dengan koefisien regresi sebesar —0.220, hasil tersebut
tidak signifikan secara statistik karena nilai p-value mencapai 0.092 (>0.05). Artinya, peningkatan nilai
SDI tidak cukup kuat untuk secara konsisten memengaruhi kecepatan kendaraan roda empat di Jalan
Kolonel Sudiarto Kota Tegal.

Mobil cenderung memiliki toleransi yang lebih tinggi terhadap ketidakrataan perkerasan, ditopang oleh
sistem suspensi yang lebih stabil dan lebih baik sehingga distres ringan hingga sedang belum
memberikan perubahan kecepatan yang berarti. Hal ini sejalan dengan penelitian Shyaa et al. [21] serta
Ajayi et al. [22] yang menunjukkan bahwa pengemudi mobil hanya menurunkan kecepatan ketika
tingkat distres cukup parah atau mengganggu faktor kenyamanan secara signifikan.

Tabel 4. Model Summary Regresi SDI terhadap Kecepatan Mobil
Model R R Square Adjusted R Std. qur of the
Square Estimate
1 .681° 464 357 1.89452
a. Predictors: (Constant), Nilai SDI
b. Dependent Variable: Kecepatan Mobil
Sumber : Hasil Olah Data SPSS (2025)

Selain itu, nilai R Square sebesar 0.464 menunjukkan bahwa sekitar 46.4% variasi kecepatan mobil
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti tingkat kepadatan lalu lintas, perilaku pengemudi,
karakteristik kendaraan, maupun hambatan samping, yang dalam konteks lalu lintas perkotaan seperti
di Jalan Kolonel Sudiarto memiliki peran signifikan terhadap perubahan kecepatan kendaraan. Dengan
demikian, meskipun terdapat kecenderungan penurunan kecepatan mobil seiring meningkatnya SDI,
hubungan tersebut tidak sekuat dan tidak sesignifikan pada sepeda motor.

Untuk memperjelas perbedaan sensitivitas antara kendaraan roda dua dan roda empat terhadap kondisi
permukaan jalan, analisis dilanjutkan dengan memodelkan hubungan SDI dan kecepatan menggunakan
rumus regresi linear sederhana. Secara umum, model regresi dapat dituliskan sebagai:

Y=a+bX 3)
(Sumber : Applied Regression Analysis [23])

dengan Y merupakan kecepatan kendaraan (km/jam), X adalah nilai SDI, a adalah konstanta, dan b
adalah koefisien regresi.

Berdasarkan data yang telah diolah sebelumnya, persamaan regresi yang diperoleh adalah
(1) Motor: Y = 46.020 — 0.739X

(2) Mobil: Y = 31.311 — 0.220X
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Kedua persamaan tersebut kemudian digunakan untuk mensimulasikan kecepatan kendaraan pada
berbagai nilai SDI, misalnya pada SDI 0, 10, 20, 30, 40, dan 50.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Model Hubungan SDI dengan Kecepatan Kendaraan

Kecepatan Kecepatan Mobil  Selisih (Motor—

SDI Motor (km/jam) (km/jam) Mobil, km/jam) Interpretasi Singkat
0 46.02 31.311 14.709 Kondisi ideal: motor jauh lebih cepat
10 38.63 29111 9519 Motor mulai melambat s1.gn1ﬁkan; mobil
relatif stabil
20 3124 26911 4329 Penurunan motqr besar.; mobil masih
lebih stabil
30 23.85 24711 0.861 Mobil sedikit lebih cepat; motor sangat
terpengaruh SDI
40 16.46 22511 6.051 Motor sangat 1ambat§ mobil tetap lebih
stabil
50 907 20311 11241 SDI tinggi: dampak besar pada motor;

mobil paling tidak terpengaruh

Hasil simulasi menunjukkan bahwa kecepatan motor mengalami penurunan yang lebih tajam
dibandingkan mobil pada setiap peningkatan SDI. Hal ini mencerminkan bahwa sepeda motor jauh lebih
sensitif terhadap distres perkerasan, sedangkan mobil menunjukkan penurunan kecepatan yang lebih
landai karena pengaruh suspensi dan kestabilan yang lebih baik.

Berdasarkan kedua model tersebut, dibuat grafik hubungan SDI 0 sampai dengan SDI 50 terhadap
kecepatan kendaraan sehingga menampilkan dua garis regresi dalam satu diagram.

Pengaruh SDI terhadap Kecepatan Kendaraan

46.02

°. = Motor (km/jam)
451 Mobil (km/jam)
40

'@,
35 - \
®,
o 7 \
25
\.
20 \
20.31
',
15 4
10 9.07
®

0 10 20 30 40 50
SDI

Gambar 2. Grafik Hubungan Nilai SDI dengan Kecepatan Kendaraan

Kecepatan (km/jam)
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Grafik gabungan menunjukkan pola hubungan linier menurun untuk kedua jenis kendaraan, namun
tingkat penurunannya berbeda secara jelas. Pada grafik, garis regresi sepeda motor tampak lebih curam,
menandakan bahwa setiap kenaikan nilai SDI menghasilkan penurunan kecepatan yang jauh lebih besar
pada kendaraan roda dua. Hal ini terlihat dari penurunan kecepatan motor yang cukup drastis, dari SDI
0 dengan kecepatan 46.02 km/jam menjadi 9.07 km/jam pada SDI 50. Kemiringan garis yang lebih
tajam tersebut menegaskan bahwa sepeda motor sangat sensitif terhadap bertambahnya kerusakan
permukaan jalan, sehingga pengemudi secara alami menurunkan kecepatan lebih cepat ketika tingkat
distres meningkat.

Sebaliknya, garis regresi mobil pada grafik tampak lebih landai dan stabil, dengan penurunan kecepatan
yang relatif kecil meskipun nilai SDI terus meningkat. Kecepatan mobil hanya turun dari sekitar 31.31
km/jam menjadi 20.31 km/jam ketika SDI mencapai angka 50. Slope yang landai ini mencerminkan
bahwa kendaraan roda empat memiliki toleransi yang lebih tinggi terhadap ketidakrataan permukaan
jalan, sehingga peningkatan SDI tidak memberikan dampak signifikan pada perubahan kecepatan
kecuali pada tingkat kerusakan yang benar-benar berat.

Berdasarkan pola regresi dan hasil simulasi tersebut, variasi nilai SDI memperlihatkan perubahan yang
berbeda pada kecepatan kendaraan, terutama ketika dibandingkan antara sepeda motor dan mobil.
Ketika SDI meningkat secara bertahap, kecepatan motor menunjukkan penurunan yang jauh lebih
konsisten daripada mobil. Bahkan pada kenaikan SDI yang relatif kecil, respons kecepatan motor sudah
terlihat menurun, menandakan tingginya sensitivitas roda dua terhadap distres permukaan jalan.
Sebaliknya, mobil mengalami penurunan kecepatan yang lebih landai dan cenderung tidak signifikan
selama tingkat distres tidak terlalu besar. Perbedaan kemiringan garis regresi antara kedua jenis
kendaraan pada grafik gabungan juga menegaskan bahwa peningkatan nilai SDI berpengaruh lebih kuat
terhadap perilaku kecepatan motor daripada mobil. Temuan ini memberikan gambaran komprehensif
bahwa variasi kondisi perkerasan jalan secara langsung memengaruhi pola penyesuaian kecepatan
pengendara, dengan motor sebagai moda yang paling terpengaruh oleh perubahan nilai SDI pada ruas
Jalan Kolonel Sudiarto Kota Tegal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa nilai Surface Distress Index (SDI) memiliki
pengaruh nyata terhadap kecepatan kendaraan, baik sepeda motor maupun mobil. Pada ruas Jalan
Kolonel Sudiarto, peningkatan SDI yang menandakan memburuknya kondisi permukaan jalan terbukti
diikuti oleh penurunan kecepatan kendaraan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat
kerusakan perkerasan menyebabkan semakin besar gangguan yang dirasakan pengemudi saat
berkendara, sehingga penurunan kecepatan menjadi respons langsung terhadap kondisi jalan yang
kurang optimal.

Meskipun pengaruhnya lebih kuat dan signifikan pada sepeda motor, penurunan kecepatan pada mobil
juga menunjukkan arah hubungan yang sama meski tidak sesignifikan pada roda dua karena stabilitas
roda empat yang lebih baik, sehingga secara umum dapat dipahami bahwa SDI merupakan variabel
penting yang mempengaruhi perilaku kecepatan pada seluruh jenis kendaraan. Perbedaan tingkat
signifikansi antara mobil dan motor tidak mengubah pola hubungan utama tersebut, melainkan hanya
menunjukkan bahwa beberapa jenis kendaraan memiliki toleransi yang sedikit berbeda terhadap
kerusakan jalan. Namun demikian, inti temuan tetap konsisten bahwa semakin besar nilai SDI, semakin
menurun kecepatan kendaraan, yang selaras dengan penelitian sebelumnya bahwa kualitas permukaan
jalan merupakan determinan kunci dalam pengaturan kecepatan dan kinerja arus lalu lintas [24], [25],
[26]. Dengan demikian, SDI tidak hanya berfungsi sebagai indikator kondisi fisik jalan, tetapi juga
sebagai parameter strategis dalam memahami dan mengendalikan dinamika kecepatan kendaraan pada
lingkungan lalu lintas perkotaan.

4. KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa SDI berperngaruh terhadap perubahan kecepatan kendaraan, khususnya pada
sepeda motor. Peningkatan nilai SDI, yang menunjukkan memburuknya kondisi permukaan jalan,
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terbukti secara signifikan menurunkan space mean speed pada sepeda motor. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin buruk kondisi permukaan jalan, semakin besar penurunan kecepatan yang dilakukan
pengendara motor sebagai bentuk respons terhadap gangguan perkerasan permukaan jalan. Pada mobil,
peningkatan SDI juga menunjukkan arah hubungan negatif terhadap kecepatan, namun pengaruhnya
tidak signifikan secara statistic karena mobil memiliki stabilitas yang lebih baik daripada sepeda motor.
Degan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa SDI merupakan parameter penting dalam
memprediksi dan memahami dinamika kecepatan kendaraan pada lingkungan jalan perkotaan. Hasil ini
juga memperkuat pentingnya evaluasi kondisi jalan sebagai bagian dari upaya manajemen lalu lintas
dan keselamatan jalan di ruas dengan volume kendaraan campuran seperti Jalan Kolonel Sudiarto Kota
Tegal.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pemeliharaan rutin pada permukaan jalan menjadi
prioritas utama, terutama pada segmen-segmen dengan nilai SDI yang lebih tinggi. Meski kondisi Jalan
Kolonel Sudiarto secara umum masih tergolong baik, variasi nilai SDI menunjukkan adanya distres
ringan hingga sedang yang terbukti memengaruhi kecepatan kendaraan, khususnya sepeda motor. Oleh
karena itu, tindakan pemeliharaan dini seperti crack sealing, perbaikan lubang kecil, dan perataan
permukaan perlu dilakukan secara berkala agar kerusakan tidak berkembang menjadi lebih parah dan
tidak menimbulkan gangguan terhadap kelancaran serta keselamatan lalu lintas. Pemeliharaan rutin
yang konsisten akan memastikan kualitas perkerasan tetap stabil, menjaga kecepatan operasional
kendaraan, serta mendukung kenyamanan dan keamanan pengguna jalan pada koridor perkotaan seperti
Jalan Kolonel Sudiarto Kota Tegal.
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